BAB V
PENUTUP
5.1 simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh model example non example terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS di kelas V SDN 9 Kabila Kabupaten Bon Bolango. Dilihat dari
rata-rata antara pretes dan posttest yang mengalami peningkatan yang signifikan.
Nilai rata-rata pretest adalah 32,91 sedangkan nilai rata-rata posttest 88,33.

Hasil pengujian pretest dan posttest dengan uji t penelitian model example
non example terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas V thitung
sebesar 19,43 sedangkan dari daftar distribusi diperoleh harga twper Sebesar 2,228
Dapat disimpulkan bahwa harga thiung lebih besar dari tiner atau harga thiwung telah
berada di luar daerah penerimaan Ho, sehingga dapat disimpulakn bahwa Ha

diterima dan Ho ditolak.

Maka dapat disimpulkan adanya “Pengaruh Model Example Non Example
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Di SDN 9 Kabila Kabupate

Bone Bolango”
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di kemukakan saran

sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran IPS
agar mampu memilih model pembelajaran yang baik dalam mengelola
kelas contohnya seperti model Example Non Example agar dapat

meningkatkan hasil belajar siswa



Siswa

Hendaknya dapat mempehatikan pembelajaran dengan baik terutama di
saat guru menjelaskan maupun yang disampaikan temannya.

Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kembali
penelitian dengan menggunakan model example non example pada

pembelajaran lain.
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